
https://baliwmtc.com @baliwastemanagement.tc @BaliWMTC

Jl. Taman Pancing No.292, Pemogan, Denpasar Selatan, Kota

Denpasar, Bali 80361

BELANJA TANPA
KRESEK, BISA KOK!
Edukasi dan Inspirasi Gaya Hidup Bebas Sampah dari Pasar Tradisional



Alya, anak sulung Ibu yang ikut ke pasar, memperhatikan. Ia melihat
bagaimana ibunya menolak kantong kresek dengan sopan. Ia melihat
penjual yang akhirnya ikut terbiasa. “Bu, besok aku bawa tas belanja ya,”
kata Alya. Ibu tersenyum. “Bagus, Nak.”

Seminggu sekali, Ibu selalu menyempatkan diri untuk pergi ke pasar. Bukan dengan
kantong kresek seperti biasa. Kini ia membawa tas belanja yang dilipat rapi di dalam tas
sehari-harinya. Sebuah wadah makan juga ikut disiapkan untuk membeli lauk.

Sampai di pasar, Ibu menghampiri lapak sayur langganannya. “Bu, kok bawa wadah
sendiri?” tanya penjual sayur. “Biar tidak pakai kresek, Bu. Sampah di rumah sudah mulai
berkurang sejak saya biasakan ini,” jawab Ibu sambil tersenyum. Penjual mengangguk.
“Bagus, Bu. Saya juga jadi irit kresek.”
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Plastik sekali pakai memiliki dampak besar bagi lingkungan
karena sulit terurai dan dapat bertahan hingga ratusan tahun.
Sampah plastik yang menumpuk sering berakhir di laut,
mencemari ekosistem, dan membahayakan makhluk hidup. 

Dalam jangka panjang, plastik dapat berubah menjadi
mikroplastik yang masuk ke rantai makanan dan berdampak
pada kesehatan manusia.

Proyeksi timbunan sampah plastik di Indonesia pada
tahun 2025 diperkirakan mencapai 12,4 hingga 12,87
juta ton per tahun. Angka ini menunjukkan
peningkatan signifikan sebesar 14% dibandingkan
tahun 2020, menjadikannya salah satu ancaman
lingkungan terbesar yang didominasi oleh limbah
rumah tangga.
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GANTI KEBIASAAN
LAMA



Selain mengurangi penggunaan, sampah plastik seperti kantong kresek juga
dapat ditangani dengan berbagai cara agar tidak berakhir di TPA. Plastik dapat
dikumpulkan dan diolah kembali menjadi produk baru, seperti bahan
bangunan (eco-bricks), bahan bakar alternatif seperti biosolar melalui proses
tertentu, atau didaur ulang menjadi produk lain yang bernilai guna.

OPSI PENANGANAN SAMPAH PLASTIK KRESEK



3 Langkah
Mulai Dari Pasar

03 Ajak anak atau anggota keluarga ikut membiasakan.
Libatkan keluarga

01 Lipat rapi di dalam tas sehari-hari agar selalu siap saat
berbelanja.

 Membawa Tas Berbahan Kain Sendiri

02 Untuk membeli lauk atau makanan — tolak plastik sekali
pakai dengan sopan.

Siapkan Wadah Makan
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Perubahan bisa dimulai dari diri sendiri, lewat kebiasaan kecil seperti membawa tas belanja
sendiri dan menolak kresek. Jika dilakukan bersama dan konsisten, langkah sederhana ini

bisa membawa dampak besar!



BELAJAR MEMILAH
DARI RUMAH
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“Bu, kenapa sampahnya dipisah?” tanya Alya. “Kalau dipilah, sampah bisa diolah
kembali dan tidak semuanya berakhir di TPA,” jawab Ibu sambil memasukkan kulit
bawang ke wadah hijau.

Botol plastik bekas yang sudah dicuci dimasukkan ke wadah kuning agar bisa didaur
ulang. Alya dan Bima ikut membantu memilah sampah. “Berarti rumah jadi lebih bersih
ya, Bu?” tanya Bima. Ibu tersenyum. “Iya, Nak. Kebiasaan kecil seperti ini bisa
membantu menjaga lingkungan.”

Setelah pulang dari pasar, Ibu mulai memasak di dapur. Di sudut dapur, tiga wadah
sampah berjajar rapi: hijau untuk sampah organik, kuning untuk plastik dan botol, serta
merah untuk residu.
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Saat makan bersama, Alya datang membawa minuman dengan sedotan plastik dari
luar, sedangkan Bima mengambil nasi terlalu banyak dan tidak habis. Ibu lalu
mengingatkan untuk mulai membawa sedotan sendiri atau meminta tanpa sedotan,
dan Ayah menasihati Bima untuk mengambil makanan secukupnya agar tidak
menjadi sampah makanan.

“Kebiasaan baik itu nggak langsung besar, Nak. Biasanya dimulai dari hal kecil di
rumah.” Nasihat Ibu. lalu Ayah menambahkan “Kalau semua anggota keluarga ikut
peduli, sampah yang kita hasilkan juga bisa jauh berkurang.”



Banyak sampah masih berakhir di TPA karena tidak dipilah sejak dari
rumah. Padahal, sampah organik dapat diolah menjadi kompos,
sementara plastik bersih masih bisa didaur ulang.
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Jika sampah dicampur, sampah menjadi bau, sulit didaur ulang, dan
menambah pencemaran lingkungan. Sebaliknya, memilah sampah
dari dapur membantu mengurangi sampah ke TPA, menjaga
kebersihan rumah, serta mempermudah proses daur ulang.
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MULAI PILAH DARI DAPUR!MULAI PILAH DARI DAPUR!



3 Jenis Pemilahan
Sampah Dari Rumah

03 Tisu kotor, popok, masker bekas, baterai, lampu rusak.
Residu & B3

01 Sisa makanan, kulit buah, sayuran, ampas kopi, daun kering.
Organik

02 Botol plastik, kardus, kaleng, kertas, botol kaca.
Anorganik

Bisa diolah menjadi kompos untuk tanaman.

Bisa didaur ulang atau disetor ke bank sampah.

Harus dibuang sesuai aturan karena sulit didaur ulang
dan bisa berbahaya.



PERUBAHAN BESAR 
UNTUK LINGKUNGAN 

DIMULAI DARI KEBIASAAN  DI

RUMAH.RUMAH.
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